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Taktik lain yang lazim digunakan adalah "Appeal to Authority”
(menggunakan narasumber otoritatif). Simak artikel
Nahimungkar.com berikut ini.

Sekarang terjadi kolaborasi antara kader-kader komunis yang sudah
menyusup di PDIP dengan kalangan Katolik yang memiliki ideologi
‘Theologi Pembebasan’ yang diadopsi dari Amerika Latin, dan
bermuara di Tim Sukses Jokowi. Maka, sekarang Tim Sukses terus
menggelindingkan dan menggelorakan tentang idiom atau kata
‘kerakyatan’.(Nahimungkar.com, "Mayjen Prijanto: Bangkit Lewat
PDIP,Komunisme Sedang Lakukan Rekonsiliasi Terencana di
Indonesia”)

Pernyataan tersebut konon disampaikan oleh seorang Mayjen TNI
(Tentara Nasional Indonesia).Tanpa peduli relevan atau tidaknya
pernyataan tersebut, bagi Nahimungkar.com, selama cocok dengan
angan-angan mereka tak ada masalah.

Dalam kerja jurnalistik pernyataan narasumber lazimnya diverifikasi
terlebih dahulu dan diberi penjelasan dalam kapasitas apa
narasumber memberikan pernyataannya. Pernyataan tersebut
mestinya diuji dengan pertanyaan-pertanyaan seperti, apa bukti dari
pernyataan tersebut? Dalam konteks bagaimana narasumber bisa
mendapat informasi tersebut? Serta, apa kemungkinan bias motif
politik narasumber dalam menyampaikan pernyataan tersebut?
Tentu saja pertanyaan-pertanyaan ini tidak melandasi kerja
Nahimungkar.com. Mereka tidak bekerja dalam kerangka jurnalistik!

[SALAH] “Pihak AS Akan Gelontorkan Dana 2 Triliun ke Pimpinan NU Untuk Menangkal Terorisme”

Keterangan

Tanpa sumber informasi valid, menambahkan tulisan “info\valid” tidak menjadikan sebuah informasi menjadi valid. Selengkapnya di bagian

PENJELASAN dan REFERENSI.

Hoaks.

SUMBER
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(1) http://bit.ly/2rTuYyr, cuitan oleh akun Twitter “Hulk” (@Hulk_idn). Sudah dicuit ulang 315 kali per tangkapan layar dibuat.

(2) http://bit.ly/2rYBZgV, cuitan lain oleh akun yang sama. Sudah dicuit ulang 360 kali per tangkapan layar dibuat.

NARASI

(1) “Baru saja informasi intelijen masuk lewat telegram | saat ini NU bekerjasama secara langsung dengan AS dalam rangka terorisme di Indonesia |
pihak AS akan gelontorkan dana 2 Triliun ke pimpinan NU untuk menangkal terorisme | tentu ini ada niatan terselubung | *infovalid”.

(2) “Daftar 200 nama mubaligh rekomendasi kementerian agama Lukman/Hakim saifudin merupakan daftar mubaligh pesanan JIL pusat di AS | AS
saat ini sedang berupaya adu domba indonesia | Lukman Hakim mérupakan agen binaan langsung JIL pusat di AS | *infovalid”.

PENJELASAN

Tidak menyebutkan sumber informasi valid tipikal dilakukan pada saat teknik “Appeal to Authority” digunakan, agar dipercaya digunakan pihak-pihak
yang valid tetapi tidak ada kejelasan, misalnya tautan, ke rilis informasi yang diklaim dibuat oleh pihak-pihak tersebut.

REFERENSI

(1) http://bit.ly/2rhTadC, firsdraftnews.org: “Konten yang Menyesatkan
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Penggunaan informasi yang sesat untuk membingkai sebuah isu atau individu”

(2) http://bit.ly/2H4PMJM, tentang “Appeal to Authority”: “Dalam kerja jurnalistik pernyataan narasumber lazimnya diverifikasi terlebih dahulu dan
diberi penjelasan dalam kapasitas apa narasumber memberikan pernyataannya. Pernyataan tersebut mestinya diuji dengan pertanyaan-pertanyaan
seperti, apa bukti dari pernyataan tersebut? Dalam konteks bagaimana narasumber bisa mendapat informasi tersebut? Serta, apa kemungkinan bias
motif politik narasumber dalam menyampaikan pernyataan tersebut?”.

Sumber: https://www.facebook.com/groups/fafhh/permalink/644991682500037/
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<« Tweet

Hulk A"
@Hulk_idn

Baru saja informasi intelijen masuk lewat
telegram | saat ini NU bekerjasama secara
langsung dengan AS dalam rangka
terorisme di Indonesia | pihak AS akan
gelontorkan dana 2 Triliun ke pimpinan
NU untuk menangkal terorisme | tentu ini
ada niatan terselubung | *infovalid

11:52 PM - May 19, 2018 °
315 Retweets 588 Likes
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Daftar 200 nama mubaligh rekomendasi
kementerian agama Lukman Hakim
saifudin merupakan daftar mubaligh
pesanan JIL pusat di AS | AS saat ini
sedang berupaya adu domba indonesia |
Lukman Hakim merupakan agen binaan
langsung JIL pusat di AS | *infovalid

8:05 PM - May 198, 2018 °
360 Retweets 741 Likes
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Taktik lain yang lazim digunakan adalah "Appeal to Authority”
(menggunakan marasumber otoritatif). Simak artikel
Mahimungkar.com berikut ini.

Sekarang terjadi kolaborasi antara kader-kader komunis yang sudah
menyusup di PDIP dengan kalangan Katolik yang memiliki ideologi
‘Theologi Pembebasan’ yang diadopsi dari Amerika Latin, dan
bermuara di Tim Sukses Jokowi. Maka, sekarang Tim Sukses terus
menggelindingkan dan menggelorakan tentang idiom atau kata
‘kerakyatan'.(Mahimungkar.com, “Mayjen Prijanto: Bangkit Lewat
PDIP,Komunisme Sedang Lakukan Rekonsiliasi Terencana di
Indonesia”)

Pemyataan tersebut konon disampaikan oleh seorang Mayjen THI
(Tentara Nasional Indonesia). Tanpa peduli relevan atau tidaknya
pernyataan tersebut, bagi Nahimungkar.com, selama cocok dengan
angan-angan mereka tak ada masalah.

Dalam kerja jurnalistik pernyataan narasumber lazimnya diverifikasi
terlebih dahulu dan diberi penjelasan dalam kapasitas apa
narasumber memberikan pernyataannya. Pernyataan tersebut
mestinya diuji dengan pertanyaan-pertanyaan seperti, apa bukti dari
pernyataan tersebut? Dalam konteks bagaimana narasumber bisa
mendapat informasi tersebut? Serta, apa kemungkinan bias motif
politik narasumber dalam menyampaikan pernyataan tersebut?
Tentu saja pertanyaan-pertanyaan ini tidak melandasi kerja
Mahimungkar.com. Mereka tidak bekerja dalam kerangka jurnalistik!
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@@ 7 types of mis and disinformation AS

.

“B [ 2
Satire atau Parodi Konten yang Menyesatkan Konten Tiruan Konten Palsu

Tidak ada niat untuk Penggunaan informasi Kietika sebuah sumber Komten baru yang 100%
merugikan namun yang sesat untuk asli ditiru salah dan didesain untuk
berpontensi unmtuk membingkai sebuah isu menipu serta meruglkan
mengelabui atau individu

7 6 o

Koneksi yang 5alah Konten wang 5alah Konten yang Dimanipulasi

[:':';" Ketika judul, gambar, Ketika konten yang asll Ketika informasi atau
atau keterangan tidak dipadankan dengan gambar yang asli
mendukung konten korteks Informasi dimanipulasi urtuk

yang salah menipu

Kategori
1. Fitnah / Hasut / Hoax

Tanggal Dibuat
Mei 20, 2018
Penulis
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